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Satgas Ksatria Jaya Eratkan Warga Sinak
Lewat Komsos Humanis
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(Foto Dok): Satgas Yonif 142/Ksatria Jaya terus memperkuat hubungan harmonis dengan masyarakat melalui
kegiatan komunikasi sosial (komsos) di Distrik Sinak, Kabupaten Puncak, Papua Tengah, Senin (13/4/2026).

PUNCAK- Satgas Yonif 142/Ksatria Jaya terus memperkuat hubungan harmonis
dengan masyarakat melalui kegiatan komunikasi sosial (komsos) di Distrik Sinak,
Kabupaten Puncak, Papua Tengah, Senin (13/4/2026).

Kegiatan yang dilaksanakan oleh personel Pos Tagalame ini menjadi bagian dari




upaya pembinaan teritorial dengan pendekatan humanis. Prajurit turun langsung
ke rumah-rumah warga untuk berinteraksi, berdialog, serta menyerap berbagai
aspirasi dan keluhan masyarakat.

Pendekatan tersebut dinilai efektif dalam membangun kepercayaan sekaligus
mempererat kemanunggalan antara TNI dan rakyat di wilayah penugasan.

Danpos Tagalame, Letda Inf Julianto P., menegaskan bahwa komsos merupakan
salah satu kunci utama dalam menciptakan hubungan yang harmonis dengan
masyarakat.

“Melalui komunikasi sosial yang humanis, kami ingin lebih dekat dengan
masyarakat. Dengan kedekatan ini, diharapkan tercipta hubungan yang penuh
kekeluargaan serta suasana yang aman dan kondusif,” ujarnya.

la menambahkan, kehadiran prajurit di tengah masyarakat tidak hanya sebagai
aparat keamanan, tetapi juga sebagai mitra yang siap mendengar dan membantu
setiap kesulitan warga.

Masyarakat Distrik Sinak menyambut positif kegiatan tersebut. Warga mengaku
merasa diperhatikan dan lebih nyaman dengan kehadiran prajurit yang aktif
berinteraksi secara langsung.

Komsos yang dilakukan secara rutin ini diharapkan mampu memperkuat sinergi
antara TNI dan masyarakat, sekaligus menjadi fondasi dalam menjaga stabilitas
keamanan di wilayah Papua.

Dengan pendekatan humanis dan komunikasi yang terbuka, Satgas Yonif
142/Ksatria Jaya berkomitmen untuk terus hadir di tengah masyarakat, tidak
hanya menjaga keamanan, tetapi juga membangun kebersamaan yang
berkelanjutan. (*)



